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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latari Belakangi Masalahi  

Pendidikani sebagai tempat iuntuk medapatkan ilmu ipengetahuan 

dani pendidikan sangat penting untuk ikehidupan imanusia ikarena iadanya 

pendidikani manusiai akani mendapatkani ilmui pengetahuan. iPendidikan 

merupakani lembaga yang mampu mendidik anak-anak untuk menimba 

ilmu dan membentuk generasi yang unggul untuk masa depan. Selain itu 

pendidikan juga memegang peranan yang sangat ipenting idalam isegi 

pengetahuani bangsai Indonesiai karena untuki membentuk iinsan yang 

berilmui dan memiliki wawasan yang luas sehingga dapat meningkatkan 

mutu kualitas sumber daya manusia yang pintar dengan adanya pendidik. 

Selain itu, menurut (Nugroho, 2016) Pendidikan juga tidak dapat 

berkembang tanpa dukungan ilmu-ilmu dasar yang kuat. 

Pembelajaran bahasa digunakan sebagai sarana komunikasi dan 

memberikani informasii darii satui orangi kei orangi lain. Pembelajaran 

bahasa juga masuk ke dalam kurikulum. Hal tersebut yang artinya isetiap 

pesertai didiki dituntuti untuki dapat imenguasai ibahasa iyang dipelajari 

terutamai pada ibahasa iresmi itempat itinggal ipeserta ididik. iBegitu ipula 

di iIndonesia, ibahasa iIndonesia sebagai mata pelajaran iyang iwajib 

diberikani pada setiap ijenjang ipendidikan. Pendidikan sekolah dasar (SD) 

akan memberikan keterampilan dasar yang menjadi awal pengetahuan 

peserta didik. Pengetahuan tersebut dapat diaplikasikan dalam berbagai 

mata pelajaran. Mata pelajaran yang mendapat perhatian dalam hal 

mengelola keterampilan peserta didik salah satunya adalah bahasa 

Indonesia (Fatmawati & Fatonah, 2018).  

Bagii sebagiani masyarakati bahasa iIndonesia dapat idiperoleh 

dengani duai cara, yaitui diperoleh sacara formali dani nonformal. Secara 

formal, ibahasa iIndonesia idiperoleh imelalui ilembaga iformal, yaitu 

lembagai pendidikan, isedangkan nonformal dapat idiperoleh imelalui 

membacai buku, ikoran, imajalah, imendengarkan isiaran iradio, idan 

berinteraksii dengani masyarakati sekitari yang menggunakan ibahasa 

Indonesia. Pembelajaran ibahasa iIndonesia menurut (Darnis, 2014) sangat 

penting peranannya di SD karena sebagai salah satu jenjang pendidikan 

yang mengajarkan imata ipelajaran ibahasa iIndonesia kemudian isebagai 

fasilitas pembentukan ikesatuan idan persatuan ibangsa, isarana 

pengembangan ilmu ipengetahuan, teknologi, dan seni. 

Pembelajarani bahasai Indonesiai melikupi iempat iketerampilan 

berbahasa, iyaitu imenyimak (listening skills), iberbicara (speakingskills), 
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membacai (reading skills), idan imenulis (writing skills). iKeterampilan 

membaca tidak akan diraih dengan mudah oleh setiap peserta didik kalau 

tidak dibiasakan sejak awal. Pembelajaran membaca di sekolah dasar sesuai 

dengan tahapannya dikelompokkan imenjadi idua, iyaitu imembaca 

permulaani dan imembaca lanjut atau ipemahaman. iMembaca ipermulaan 

diberikani pada ikelas irendah isekolah idasar (SD), iyaitu pada ikelas isatu 

sampaii dengani kelasi tiga. Pada tahapan inilah ianak-anak sudah iharus 

dilatihi agari mampui membacai dengani lancari sebelumi mereka 

memasukii tahapan selanjunya, yaitu imembaca ilanjut iatau ipemahaman. 

Saati anak-anaki sudah imemasuki ikelas iempat isekolah idasar, imereka 

tidaki diperkenalkan ilagi untuk imembaca ipermulaan iatau imekanik 

karenai merekai sudah harusi memasukii tahapi membacai lanjut atau 

pemahamani (Dalman, 2014).  

Keterampilan imembaca, khusunya dalam imembaca permulaan 

yang diberikan pada ikelas irendah, yaitu ikelas isatu isampai idengan ikelas 

tigai sebagai idasar untuk membaca lanjut. Membaca permulaan diharapkan 

untuk keterampilan imembaca ikata-kata idan ikalimat isederhana agar 

peserta didik memiliki kemampuan dan memahami suatu teks bacaan agar 

dapat mengetahui infomasi pada teks bacaan tersebut serta menyuarakan 

tulisan dengan intonasi yang sesuai. Penggunaan itanda ibaca iyang itepat 

untuki dapat membacai kata-katai dan kalimat isederhana sehingga dapat 

menambah pengetahuan peserta didik. Peserta didik dituntut untuk 

mengetahui bentuk ihuruf-huruf iserta idapat imelafalkannya idengan itepat. 

Membaca sebagai suatu keterampilan yang harus ditanamkan sejak 

awal ketika peserta didik sudah mulai masuk sekolah dasar. Peserta didik 

dalam jenjang pendidikan sekolah dasar harus sudah mulai dibiasakan untuk 

membaca buku dan mengetahui icara imembaca buku iyang ibaik idan 

benari untuk kelas satu sehingga peserta didik akan terbiasa untuk 

melakukan kegiatan membaca serta dapat melatih ikemampuan imembaca 

pesertai didiki kelas satu dii sekolahi dasar. Membaca sebagai suatu yang 

kompleks karena melibatkan berbagai faktor, yaitu faktor internal maupun 

faktor eksternal. Pembelajaran membaca di sekolah dasar memiliki peran 

penting dalam kesuksesan belajar peserta didik. 

Dalam membaca permulaan pada silabus kurikulum 2013 pelajaran 

tematik untuk pembelajaran bahasa Indonesia di SDN Bitung Jaya II kelas 

satu semester satu pada tema satu tentang diriku dan subtema dua tentang 

tubuhku. Kompetensi dasar, yaitu mengenal kosakatai mengenai bagian-

bagiani anggotai tubuhi dan pancaindrai serta carai perawatannyai melalui 

teks pendek (berupa igambar, itulisan, islogan isederhana, idan iatau isyair 

lagu) dan menjelaskani dengani kosakatai yangi tepati mengenai ianggota 

tubuhi dani pancaindrai sertai cara iperawatannya (berupa gambar dan 

tulisan) idalam ibahasa iIndonesia ilisan idan tulisan dengan baik. 
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Mempelajari tentang membaca kata dan cerita sederhana yang berkaitan 

dengan anggota tubuh serta perawatannya.  

Berdasarkan penjelasan tersebut hal yang sama juga dialami oleh 

peserta didik di SDN Bitung Jaya II yang berada di wilayah Kabupaten 

Tangerang untuk peserta didik kelas satu sudah menerapkan kurikulum 

2013 dari tahun ajar 2018. Kurikulum ini lebih mengutamakan untuk 

membentuk karakter dan minat peserta didik sesuai bidang yang disukainya 

serta terdapat prestasi yang diperoleh dari peserta didik SDN Bitung Jaya 

II, seperti mendapat penghargaan dari setiap perlombaan yang diikuti oleh 

pesertai didiki baik perlombaan idari isegi akademiki maupun 

nonakademik. Sesuai idengan hasil wawancara di SDN Bitung Jaya II pada 

25 Maret 2019, guru tersebut menjelaskan bahwa kendala yang dihadapi 

oleh peserta didik kelas satu, yaitu dalam minat keterampilan membaca 

masih cenderung rendah dari seluruh peserta didik kelas satu dengan jumlah 

48 hanya 20 atau 42% peserta didik yang sudah lancar membaca dan 28 atau 

58% belum lancar membaca karena tidak semua peserta didik mengenyam 

jenjang pendidikan taman kanak-kanak (TK). Selain itu diliat dari hasil 

observasi bahwa peserta didik kelas satu masih tahap mengeja setiap kata 

pada saat membaca dan hasilnya peserta didik nampak terbata-bata ketika 

membaca suatu kalimat pada pembelajaran bahasa Indonesia sehingga apa 

yang dibaca kurang jelas serta masih ada peserta didik yang tahu huruf abjad 

tetapi tidak tahu bentuk hurufnya.  

Sesuia dengani hasili wawancarai dani observasii dengani gurui 

kelasi 1A idan 1B dijelaskan bahwa ikendala iyang idihadapi oleh iguru 

padai pembelajarani bahasai Indonesiai untuk nilai PTS (Penilaian Tengah 

Semester) untuk pembelajaran bahasa Indonesia masih banyak dibawah 

KBM. Berdasarkan hasil observasi diperoleh data nilai pembelajaran bahasa 

Indonesia, yaitu nilai rata-rata peserta didik kelas 1A dan 1B mendapat nilai 

65, sedangkan untuk nilai KBM pembelajaran bahasa Indonesia 71 sehingga 

nilai peserta didik kelas 1A dan 1B masih di bawah KBM. Hal tersebut 

disebabkan masih belum lancar kemampuan membaca terutama membaca 

kata pada peserta didik SDN Bitung Jaya II.  Jika peserta didik belum lancar 

membaca, tentunya ipeserta ididik itidak idapat memahami isecara ipasti 

apa yangi dibacanya. Selain itu, kendala yang dihadapi oleh guru kelas satu 

di SDN Bitung Jaya II, yaitu pada saat proses kegiatan pembelajaran iguru 

cenderungi hanyai menggunakani metodei ceramahi (konvensional) 

sehinggai metodei yangi digunakani olehi gurui kurang beragam dan 

penggunaan media sebagai alat bantu pembelajaran masih rendah dan 

kurang memanfaatkan media yang imembuat ipeserta ididik ilebih tertarik 

dan memiliki minat untuk belajar membaca.  

Seiring perkembangan zaman yang semakin modern dan banyak 

media pembelajaran yang sangat menarik salah satunya adalah Big Book. 
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Maka dari itu, seharusnya iguru iharus ilebih inovatif idan ikreatif idalam 

memanfaatkan media ipembelajaran yang modern, seperti media Big Book 

agar ipeserta ididik imemiliki motivasi atau idorongan iyang ikuat iuntuk 

membaca. Bahan bacaan juga jangan terlalu sulit karena akan membuat 

peserta didik untuk tidak membacanya. Untuk itu, guru harus menyediakan 

media pembelajaran yang menarik agar dapat menumbuhkan daya tarik 

peserta didik untuk giat dan aktif serta kreatif dalam pembelajaran terutama 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia.  

Media iBig Booki merupakan ibuku ibacaan iyang imemiliki 

iukuran, tulisan, idan igambar iyang diperbesar. iBig Booki memiliki 

karakteristik khususi pada ukuran iyang diperbesarkan, ibaik iteks imaupun 

igambarnya sehinggai terjadi kagiatan imembaca ibersama iantara iguru 

idan peserta didik. Salain itu, guru juga idapat imemilih iBig Booki yangi isi 

icerita idan topiki materinya isesuai idengan itema pembelajaran. iBahkan, 

iguru idapat membuati sendirii media iBig Booki sesuaii dengani 

karakteristik idan kebutuhani peserta didik. Media iBig Booki 

memungkinkani peserta didik belajari membacai melaluii carai menghafal 

dan imengulang ibacaan sehingga mempermudah guru dalam 

menyampaikan pembelajaran khususnya untuk pembelajaran bahasa 

Indonesia.  

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti ingin meneliti di SDN 

Bitung Jaya II kelas satu terhadap kemampuan membaca kata dalam 

membaca permulaan idengan imedia Big Book yang berjudul “Pengaruh 

Media Big Book Terhadap Kemampuan Membaca Kata pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas 2 SDN Bitung Jaya II”. 

 

1.2 Identifikasii Masalahi  

Masalah-masalahi yangi terdapat padai latari belakangi di atas, 

dapati diidentifikasii sebagaii berikut.  

1. Rendahnyai kemampuan membacai peserta didik kelasi satu SDN 

Bitung Jaya II. 

2. Peserta didik kelasi satu SDNi Bitung Jaya II ibelum ilancar 

membaca.  

3. Rendahnya minat peserta didik kelas satu SDN Bitung Jaya II pada 

kegiatan membaca pembelajaran bahasa Indonesia.  

4. Guru kelas satu SDN Bitung Jaya II kurang menggunakan metode 

yang bervariasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia.  

5. Guru kelas satu SDN Bitung Jaya II kurang memanfaatkan media 

sebagai alat bantu pembelajaran yang membuat peserta didik kelas 

satu tertarik dan penggunaan media Big Book yang belum pernah 

diterapkan oleh guru idalam ipembelajaran ibahasa iIndonesia untuk 

meningkatkani kemampuani membacai kata.  
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1.3 Batasan Masalahi  

Berdasarkani latari belakangi masalahi dani identifikasii masalahi di 

atas, ipenelitian membatasi permasalahan ipada Pengaruh iMedia iBig Book 

Terhadap iKemampuan iMembaca Kata pada Pembelajaran Bahasa 

Indoensia Kelas 1 SDN Bitung Jaya II.  

 

1.4 Rumusani Masalah i 

Berdasarkani latari belakangi masalahi di iatas, ipeneliti iakan 

menjabarkan imengenai imasalah-masalah iyang iterdapat ipada ipenelitian 

yangi akani ditelitii oleh peneliti. iTanpa adanya iperumusan imasalah, 

suatui kegiatani penelitiani tidaki akani berguna idan ibahkan itidak iakan 

membuahkani hasil. iRumusan imasalah idalam ipenelitian ini adalah 

“Apakah terdapat pengaruh penggunaan media Big Book terhadap 

kemampuan membaca kata pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas 

satu SDN Bitung Jaya II?” 

 

1.5 Tujuani Penelitiani  

Berdasarkani padai rumusani masalahi yangi telahi dibuat, didapat 

tujuani dari ipenelitian iini iadalah iuntuk imengetahui ipengaruh 

penggunaan mediai Big Book iterhadap ikemampuan imembaca ikata ipada 

pembelajaran ibahasa iIndonesia di kelas satu SDN Bitung Jaya II. 

 

1.6 Manfaati Penelitiani  

Hasili dari ipenelitian iini idiharapkan mempunyai imanfaat ibaik 

secarai teoretisi maupuni praktisi kepada isemua ipihak. iAdapun imanfaat 

dari ipenelitian iini iantara ilain isebagai iberikut.  

1. Manfaati Teoretisi  

Diharapkan dalam ipenelitian ini idapat memperluas iilmu 

pengetahuani baru khususnya idalam dunia ipendidikan iguru 

sekolahi dasari yangi nantinyai setelahi menjadii seorang iguru 

dapati membantui meningkatkani prestasii belajari peserta didik. 

2. Manfaati Praktis  

a. Manfaat untuk Guru  

Memberikan pengalaman baru idalam ikegiatan 

pembelajarani dengani mengetahui berbagai media baru 

yang idapat imembantu ipeserta ididik belajar terutama 

belajar membaca. Mendorong agar lebih termotivasi iuntuk 

membuati mediai pembelajarani yang lebihi menariki lagi. 

b. Manfaat untuk Peserta Didik 

Memberikan pengalaman belajar dengan 

menggunakani mediai berupai Bigi Booki dalami kegiatan 

pembelajarani dan meningkatkan kemampuan imembaca 
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kata dalam membaca permulaan melalui penggunaan media 

Big Book. 

c. Manfaat untuk Peneliti  

Menambah wawasan dan pengalaman terhadap 

kemampuan membaca kata dalam imembaca ipermulaan 

pada pembelajarani bahasai Indonesiai melalui penggunaan 

mediai Big Book pada kelas satu Sekolah Dasar (SD). 

Pengalaman tersebut dapat menjadikan acuan saat 

melakukan penelitian dalam dunia pendidikan. 

 

 


